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BAB I                                                                                                      
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sungai merupakan salah satu badan air yang memiliki pengaruh dan 
manfaat luar biasa bagi kehidupan manusia. Berbagai aktivitas manusia tidak 
dapat dilepaskan dari sungai, mulai dari kegiatan transportasi, sumber tenaga 
listrik, sumber air baku dan sebagainya. Namun demikian, fenomena 
permasalahan yang berkaitan dengan sungai pun tidak sedikit. Permasalahan 
seperti banjir, pencemaran, pengerusan tanah dasar maupun tebing sungai, dan 
sedimentasi masih menjadi pekerjaan pemerintah dan masyarakat. Oleh karena 
itu, sungai memerlukan perhatian khusus agar menjamin kemanfaatan sungai 
dapat terus berlanjut dan mencegah permasalahan yang ditimbulkan dari sungai. 
Salah satu permasalahan sungai yang sering dijumpai adalah gerusan dan 
sedimentasi. Permasalahan ini secara terus menerus merubah alur dan morfologi 
sungai yang mengakibatkan badan sungai bergerak mengambil wilayah 
pemukiman, pusat kegiatan ekonomi, transportasi, dan sebagainya. Sedimentasi 
juga mengakibatkan pendangkalan saluran di bagian hilir, sehingga mengurangi 
kapasitas saluran mengalirkan debit yang selanjutnya berkontribusi pula 
menyebabkan banjir.  
Permasalahan gerusan dan sedimentasi sering terjadi pada tikungan 
sungai. Menurut Halim (2014) gerusan merupakan suatu proses alamiah yang 
terjadi di sungai sebagai akibat pengaruh morfologi sungai (dapat berupa tikungan 
atau bagian penyempitan aliran sungai). Kejadian ini dipengaruhi oleh gaya 
sentrifugal yang mengakibatkan bentuk/arah aliran yang tidak teratur pada 
tikungan sungai, sehingga terjadi perbedaan kecepatan pada masing – masing sisi 
tikungan. Pada tikungan sungai terjadi kecepatan arah longitudinal yang searah 
dengan arah aliran, adapula kecepatan arah transversal yang tegak lurus arah 
aliran sehingga membentuk arus helicoidal dimana arah aliran di permukaan 
2 
 
 
Aditya Ramadhan, 2017 
PENGARUH KEMIRINGAN DASAR MELINTANG PADA TIKUNGAN TERHADAP 
POLA PERUBAHAN MORFOLOGI SUNGAI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi 
mengarah ke bagian luar tikungan, sedangkan di bagian dasar aliran mengarah ke 
sisi dalam tikungan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sumiadi, dkk  
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(2015), aliran helicoidal menyebabkan material dasar di dekat tebing luar rawan 
mengalami erosi atau degradasi dan selanjutnya diendapkan di dekat sisi dalam 
belokan sungai. 
Upaya pengendalian daya rusak sumber daya air dilakukan oleh 
pemerintah melalui berbagai pembangunan infrastruktur seperti krib permeable, 
krib impermeable, pelindung tebing, dan sebagainya. Upaya tersebut memang 
dapat mengatasi permasalahan, namun memiliki kekurangan dari segi biaya 
konstruksi dan perawatan yang besar. Oleh karena itu, penulis ingin mencari 
solusi lain terhadap permasalahan tersebut dengan mengembangkan bentuk 
penampang melintang sungai yang dapat meminimalisir dampak kerusakan oleh 
aliran air pada tikungan sungai.  
Aliran pada tikungan sungai dipengaruhi oleh gaya sentrifugal ke arah luar 
tikungan. Hal ini menyebabkan dinding luar tikungan harus menahan sebagian 
besar tegangan geser yang ditimbulkan oleh air. Untuk mengurangi tegangan 
geser pada dinding luar, penulis berasumsi bahwa tegangan tersebut harus 
diimbangi dengan berat sendiri air, yakni dengan membuat 
kemiringan/superelevasi kearah bagian dalam tikungan pada dasar saluran.  Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan kajian teoritis mengenai pengaruh 
kemiringan dasar/super elevasi pada saluran terhadap perubahan morfologi 
saluran. Maka diambillah penelitian dengan judul “Pengaruh Kemiringan Dasar 
Melintang pada Tikungan Terhadap Pola Perubahan Morfologi Sungai”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diketahui terdapat 
beberapa poin sebagai permasalahan utama. Berkut ini adalah beberapa masalah 
yang dapat teridentifikasi. 
1. Permasalahan sedimentasi dan gerusan pada sungai secara terus menerus 
dapat merubah alur dan morfologi sungai. 
2. Pada tikungan sungai, terjadi dua jenis aliran, yakni aliran arah tranversal dan 
arah longitudinal yang keduanya membentuk arus helicoidal. 
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3. Pola aliran yang berubah mengakibatkan terjadi perbedaan kecepatan aliran 
pada masing-masing sisi tikungan. 
4. Perbedaan kecepatan aliran mengakibatkan terjadinya fenomena degradasi 
dan agradasi yang berbeda pada masing-masing sisi penampang. 
5. Gaya sentrifugal yang mengakibatkan aliran cenderung ke arah sisi luar 
tikungan mengakibatkan tegangan geser pada sisi luar tikungan sangat besar, 
bahkan memungkinkan melebihi tegangan kritisnya.  
6. Perbedaan tegangan geser pada dua sisi penampang sungai mengakibatkan 
degradasi dan agradasi pada penampang sehingga terjadi perubahan 
morfologi. 
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih mendalam, maka 
dilakukan pembatasan pada lingkup masalah yang akan diteliti sebagai berikut. 
1. Pengamatan pola dasar arah aliran dilakukan di sepanjang tikungan sungai 
dengan menggunakan variasi kemiringan dasar melintang 
2. Kecepatan rerata aliran arah longitudinal diamati awal, tengah dan akhir 
tikungan sungai 
3. Pengamatan perubahan penampang melintang dilakukan pada awal, tengah 
dan akhir tikungan sungai 
4. Pola perubahan morfologi diamati melalui besaran volume degradasi dan 
agradasi yang terjadi pada sepanjang tikungan sungai dengan beberapa variasi 
kemiringan dasar melintang 
Setelah lingkup permasalahan dibatasi, maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh kemiringan dasar melintang terhadap pola aliran air di 
tikungan sungai ? 
2. Bagaimana pengaruh kemiringan melintang terhadap kecepatan rerata aliran 
arah longitudinal pada awal, tengah, dan akhir tikungan sungai?  
3. Bagaimana perubahan yang terjadi pada penampang melintang di awal, 
tengah dan akhir tikungan sungai sebagai akibat beberapa  variasi kemiringan 
dasar melintang? 
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4. Bagaimana pengaruh kemiringan dasar melintang/superelevasi terhadap 
besaran volume degradasi dan agradasi yang terjadi? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengamati pengaruh kemiringan dasar melintang terhadap pola aliran air di 
tikungan sungai; 
2. Mengamati pengaruh kemiringan melintang terhadap kecepatan rerata aliran 
arah longitudinal pada awal, tengah, dan akhir tikungan sungai; 
3. Mengamati perubahan yang terjadi pada penampang melintang di awal, 
tengah dan akhir tikungan sungai sebagai akibat beberapa  variasi kemiringan 
dasar melintang; 
4. Mengamati pengaruh kemiringan melintang/superelevasi terhadap pola 
perubahan morfologi sungai yang diindikasikan dengan besaran volume 
degradasi dan agradasi yang terjadi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh kemiringan dasar melintang terhadap pola aliran air di 
tikungan sungai; 
2. Mengetahui pengaruh kemiringan melintang terhadap kecepatan rerata aliran 
arah longitudinal pada awal, tengah, dan akhir tikungan sungai; 
3. Mengetahui perubahan yang terjadi pada penampang melintang di awal, 
tengah dan akhir tikungan sungai sebagai akibat beberapa  variasi kemiringan 
dasar melintang; 
4. Mengetahui pengaruh kemiringan melintang/superelevasi terhadap pola 
perubahan morfologi sungai yang diindikasikan dengan besaran volume 
degradasi dan agradasi yang terjadi. 
 
